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Masyarakat menempatkan mahasiswa dalam peran penting di kehidupan 
sosial, sehingga tentu saja mahasiswa perlu memiliki pemikiran yang matang serta 
mental yang kuat untuk menyelesaikan permasalahan yang di hadapi dalam 
perguruan tinggi. Organisasi kemahasiswaan dibutuhkan oleh mahasiswa aktifis 
untuk mengasah bakat dan potensi guna mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui problem solving pada 
mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan pendekatan kualitatif. Partisipan dalam 
penelitian ini terdiri atas 2 orang perbidang organisasi, yaitu bidang ormawa, 
bidang penerbitan, bidang bela diri, bidang kesenian, bidang olahraga dan bidang 
khusus yang berada di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pencarian partisipan 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bentuk problem 
solving pada mahasiswa yang aktif berorganisasi antara lain memandang masalah 
sebagai hal yang positif, menganggap masalah sebagai cara untuk mengevaluasi 
diri, dan sebagai pengalaman untuk kehidupan. Hambatan utama yang dihadapi 
adalah anggota yang kurang dapat bekerjasama. Cara yang dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah antara lain dengan mengadakan rapat, berbicara langsung 
dengan yang bermasalah, dan mendekatkan diri kepada anggota. Faktor yang 
mempengaruhi problem solving adalah jenis kelamin, jabatan dalam organisasi, 
emosi, situasional, tingkah laku meniru serta bidang dalam organisasi. 




Society places students in roles in social life, then the students need to have 
a mature thought and a strong mental to solve problems faced in university. 
Student organizations are needed by activist students to develop their talents and 
potential to create a better life. The purpose of this research is to know the problem 
solving on students who are active in the organization with a qualitative approach. 
Participants in this study were 2 subjects in each organization unit, that is ormawa 
unit, publishing unit, martial arts unit, arts unit, sports unit and special unit 
residing in Muhammadiyah University of Surakarta. This research using purposive 
sampling technique. Data analysis using descriptive analysis. The results showed 
that problem solving on students who are active in the organization is: see the 
problem as positive thing, consider the problem as a way of self-evaluation, and as 
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an experience for life. The perceived obstacle are: uncooperative members, and 
lack of self-confidence. The way to solve problems is by hold a meeting, talking 
directly to members who are troubled, draw closer to members. Factors that affect 
problem solving are the gender, position in the organization, emotional, situational, 
imitative behavioral and group differences in the organization. 
 
Keywords: students who are active in the organization, problem solving, student 
organization 
1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa telah dikenal oleh masyarakat luas sebagai calon intelektual atau biasa 
disebut  sebagai agent of change. Alasan mengapa mahasiswa memiliki sebutan 
sebagai agen perubahan, karena mahasiswa dianggap mampu melakukan sebuah 
perubahan besar yang dapat membuat revolusi menuju hal yang lebih baik. 
(Kurniawati & Leonardi, 2013). Pada masa yang akan datang, mahasiswa merupakan 
calon pemimpin bangsa, untuk itu diharapkan mahasiswa memiliki jiwa, kepribadian, 
mental yang sehat dan kuat serta cara pandang yang baik akan suatu masalah atau 
persoalan. Selayaknya seorang mahasiswa harus mampu menguasai permasalahan 
ataupun persoalan sesulit apapun, mempunyai cara berpikir positif terhadap dirinya, 
orang lain, mampu mengatasi tantangan dan hambatan yang akan terjadi dan perlu 
memiliki sikap pantang menyerah pada setiap keadaan. (Kholidah & Alsa, 2013). 
Mahasiswa diharapkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena salah satu sarana 
pengembangan diri bagi mahasiswa untuk hidup bermasyarakat adalah kegiatan 
ekstrakurikuler  khususnya organisasi kemahasiswaan. Kegiatan organisasi bertujuan 
melatih mahasiswa untuk memecahkan berbagai permasalahan, belajar hidup 
bermasyarakat, dan mendapatkan ilmu yang tidak didapat dalam perkuliahan 
(Kurniawati & Leonardi, 2013). Bergabung dalam organisasi kampus, tentu memiliki 
banyak manfaat yang akan dirasakan oleh mahasiswa, seperti; melatih leadership, 
akan terlatih mengutarakan pendapat di depan orang lain, serta dapat mengarahkan 
teman-teman mahasiswa lain di organisasi tersebut. Pengalaman dalam organisasi 
juga akan menjadi bekal bagi mahasiswa untuk bersaing di dunia kerja (Ikhsania, 
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2013). Organisasi dalam kegiatannya di area Universitas atau perguruan tinggi lebih 
dikenal dengan sebutan Unit Kegiatan Mahasiswa (Wicaksono, 2016).  
Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan oleh peneliti dengan 
membagikan kuesioner terbuka kepada 50 orang dengan kriteria sebagai anggota 
organisasi kemahasiswaan universitas muhammadiyah surakarta, yang berisi 11 
pertanyaan mengenai keaktifan, permasalahan, dan cara pemecahan masalah, yang 
bertujuan untuk mencari data awal atau fenomena mengenai problem solving pada 
mahasiswa yang aktif di organisasi tingkat perguruan tinggi. Kuesioner yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis oleh peneliti, hasil dari analisis tersebut menunjukkan 
bahwa 94% responden menyatakan pernah mengutarakan pendapatnya pada saat 
diskusi atau rapat, dan 92% dari seluruh responden pernah mengalami penolakan atas 
pendapat yang responden berikan pada saat diskusi atau rapat, dari setiap penolakan 
82% responden menerimanya dengan positif.  
Hasil lainnya yaitu permasalahan yang dialami responden saat berada di 
organisasi yaitu; 40% mengenai permasalahan internal antar anggota; 30% mengenai 
kurang dapat membagi waktu dan 14% mengenai komunikasi antar anggota, dan 
sisanya menyatakan tidak memiliki masalah dalam organisasi. Upaya yang dilakukan 
responden untuk memecahkan masalah yang di hadapi adalah; 42% responden 
melakukan musyawarah atau sharing dengan anggota; 40% memperbaiki diri dan 
management waktu; 18% tidak melakukan apa-apa. Mahasiswa merupakan calon 
penerus bangsa, dan diharuskan memiliki pemikiran serta pemecahan masalah 
(problem solving) yang baik, namun dari hasil penelitian masih terdapatnya 
mahasiswa yang tidak aktif dalam diskusi serta tidak melakukan apa-apa dengan 
masalah yang sedang dialami. Oleh karena itu, judul yang dipilih adalah “Problem 
solving pada Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 
Problem solving pada Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi, serta mengetahui faktor 




Pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran yang terarah secara langsung 
untuk menemukan suatu jalan keluar pada suatu masalah. Kita menemukan banyak 
masalah dalam kehidupan sehari-hari kita, sehingga kita akan membuat suatu cara 
untuk memilih, menanggapi, dan menguji respon yang kita dapat dalam memecahkan 
suatu permasalahan (Solso, dkk, 2008). Pemecahan masalah adalah kemampuan 
untuk menggali dan merumuskan masalah, serta menemukan dan menerapkan 
pemecahan yang ampuh (Stein & Book, 2002).  
Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah 
merupakan kemampuan untuk menemukan suatu jalan keluar pada suatu masalah, 
yang tanpa disadari telah dikembangkan selama bertahun-tahun dalam diri, yang 
bertujuan untuk memahami suatu permasalahan dan mencoba untuk menyelesaikan 
nya. 
Menurut D’zurilla dan Olivares (1995) menyebutkan bahwa aspek aspek dari 
Problem solving adalah; Orientasi positif pada masalah, Orientasi negatif pada 
masalah, Pemecahan masalah secara rasional, Gaya Pengabaian masalah, Gaya 
Menghindari masalah. Indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 
Amir (dalam Gunantara, Suarjana & Riastini, 2014) adalah: Mampu mengklarifikasi 
istilah konsep yang belum jelas, Mampu merumuskan masalah dan menganalisis 
masalah, Mampu menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnnya dengan 
dalam, Mampu mencari informasi tambahan dari sumber lain. 
Menurut Widanti, Hardjajani & Karyanta (2013), menjelaskan bahwa factor-
faktor yang berpengaruh pada pemecahan masalah yaitu; Intelegensi, kreativitas, usia, 
pengalaman, tingkah laku meniru, tingkat pendidikan, situasional, biologis, motivasi, 
kepercayaan dan sikap yang tepat. Andriati (2009), menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyelesaian masalah adalah intelegensi, usia, jenis kelamin, 
kreativitas, konsentrasi, pengalaman, kepercayaan diri, dan lingkungan sosial.  
Mahasiswa adalah “maha” siswa, yaitu siswa yang telah mencapai tingkat 
lebih tinggi lagi. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu di 
pergruan tinggi. Mahasiswa adalah seseorang yang memiliki potensial dalam 
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memahami perkembangan  dan perubahan di dunia pendidikan dan lingkungan 
masyarakat. (Ramadhan, 2015). 
Organisasi merupakan satu bentuk kelompok sosial yang terdiri dari beberapa 
anggota yang memiliki persepsi yang sama, dan saling memberikan penghargaan 
antara satu dan lainnya, serta mempersatukan diri hingga menjadi satu kesatuan 
(Putri, 2014). Organisasi merupakan wadah untuk meraih hasil atau sasaran  tertentu 
yang sebelumnya tidak dapat di capai oleh individu secara sendiri-sendiri, dan terdiri 
setidaknya dua orang. (Rivai & Mulyadi, 2010). 
Menurut Taufan (2011), menjelaskan bahwa organisasi mahasiswa terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu: Organisasi mahasiswa universiter, merupakan organisasi 
mahasiswa yang berada dalam lingkup perguruan tinggi mulai dari tingkat jurusan, 
fakultas, sampai ke universitas. Dan organisasi mahasiswa ekstra universiter, 
merupakan organisasi mahasiswa yang berada di luar lingkup perguruan tinggi dan 
biasanya merupakan organisasi pergerakan. 
Mahasiswa yang aktif dalam organisasi, biasanya menghabiskan waktunya 
untuk mengikuti kegiatan di organisasi kemahasiswaan, karena pada umumnya 
mahasiswa aktif akan mencari kegiatan yang dapat menyalurkan bakat dan 
potensinya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, tidak hanya untuk dirinya 
sendiri melainkan juga untuk lingkungan sekitarnya, sehingga organisasi 
kemahasiswaan dibutuhkan oleh para mahasiswa aktifis sebagai media untuk 
mengaktualisasikan kemampuan-kemampuan dan mengembangkan potensi yang di 
milikinya (Taufan, 2011). 
Berdasarkan paparan diatas maka dapat di simpulkan bahwa mahasiswa 
merupakan harapan bangsa yang perlu memiliki mental dan pemmikiran yang matang 
dalam menghadapi permasalahan, salah satu cara pengembangan diri mahasiswa di 
kampus yaitu adanya organisasi kemahasiswaan, yang memiliki banyak manfaat 





2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
fenomenologi. Teknik yang digunakan dalam memilih informan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling (sampling purposif) (Creswell, 2015). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara. Kriteria informan untuk 
penelitian ini adalah: Mahasiswa yang mengikuti organisasi tingkat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Sudah bergabung dalam organisasi tingkat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta minimal 1 tahun, Tercatat sebagai mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
Tabel 1. Data Demografi Informan 
No Subjek Jenis Kelamin Usia Alamat Bidang 
1 MANS Laki-laki ± 19 Tahun Surakarta Khusus 
2 AAW Laki-laki ± 23 Tahun Sukoharjo Beladiri 
3 BS Laki-laki ± 20 Tahun Sragen Beladiri 
4 MT Laki-laki ± 21 Tahun Surakarta Penerbitan 
5 LSNR Perempuan ± 21 Tahun Sukoharjo Kesenian 
6 HI Perempuan ± 19 Tahun Boyolali Khusus 
7 NSN Laki-laki ± 21 Tahun Sragen Olahraga 
8 ARY Laki-laki ± 20 Tahun Sukoharjo Ormawa 
9 DP Perempuan ± 20 Tahun Magetan Kesenian 
10 SAP Laki-laki ± 21 Tahun Boyolali Penerbitan 
11 LNF Perempuan ± 21 Tahun Sragen Ormawa 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk problem solving pada 
mahasiswa yang aktif berorganisasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi problem 
solving pada mahasiswa yang aktif berorganisasi. Dari hasil wawancara, dapat dilihat 
bentuk problem solving pada mahasiswa yang aktif berorganisasi yaitu, 8 dari 12 
subjek memandang masalah sebagai cara untuk mejadikan diri menjadi lebih baik, 
lalu 5 dari 12 subjek memandang masalah sebagai hal yang positif, 4 dari 12 subjek 
merasa bahwa bantuan orang lain akan mempercepat terselesaikannya masalah, dan 
menjadikan masalah sebagai pengalaman bagi kehidupan, serta 3 dari 12 subjek 
menganggap bahwa keberanian dalam menghadapi masalah akan mempercepat 
penyelesaian masalah, serta keperdulian terhadap anggota akan meminimalisir 
terjadinya permasalahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kholidah dan Alisa (2013), 
yang menyatakanbahwa mahasiswa harus mampu menguasai permasalahan ataupun 
persoalan sesulit apapun, mempunyai cara berpikir positif terhadap dirinya, orang 
lain, mampu mengatasi tantangan dan hambatan yang akan terjadi dan perlu memiliki 
sikap pantang menyerah pada setiap keadaan. Faktor yang mempengaruhi orientasi 
positif terhadap masalah adalah jenis kelamin, faktor emosi, faktor situasional, faktor 
tingkah laku meniru, dan faktor bidang organisasi. Sesuai dengan pendapat Andriati 
(2009), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian masalah 
adalah intelegensi, usia, jenis kelamin, kreativitas, konsentrasi, pengalaman, 
kepercayaan diri, dan lingkungan sosial.  
Bentuk problem solving pada mahasiswa yag aktif berorganisasi yaitu, 6 dari 
12 subjek merasa bahwa anggota yang tidak dapat bekerja sama menjadi masalah 
bagi organisasi, lalu 5 dari 12 subjek menganggap pikiran-pikiran negatif akan 
menghambat terselesaikannya masalah, 3 dari 12 subjek merasa kurangnya dukungan 
dan keyakinan diri akan memperlambat terselesaikannya suatu masalah. Sesuai 
dengan pendapat Umam (2010) bahwa di dalam organisasi tersebut terdapat 
kepentingan antar anggota organisasi yang dapat menyumbangkan masalah demi 
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masalah dalam organisasi tersebut. Setiap organisasi memiliki seseorang atau 
beberapa orang yang akan bertanggung jawab untuk mengatur segala aktivitas dan 
kegiatan organisasi tersebut, karena setiap anggota organisasi tentunya memiliki 
kepentingan yang berbeda. Faktor yang mempengaruhi orientasi negatif terhadap 
masalah adalah jenis kelamin, faktor emosi, faktor situasional, faktor tingkah laku 
meniru, dan faktor bidang organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Widanti, dkk 
(2013), yang menjelaskan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh pada pemecahan 
masalah yaitu; Intelegensi, kreativitas, usia, pengalaman, tingkah laku meniru, tingkat 
pendidikan, situasional, biologis, motivasi, kepercayaan dan sikap yang tepat.  
Bentuk Problem solving pada mahasiswa yang aktif berorganisasi yaitu 7 dari 
12 subjek memahami bahwa kurangnya keeratan antar anggota dapat memicu 
timbulnya masalah, lalu 6 dari 12 subjek memahami bahwa anggota yang kurangnya 
rasa memiliki organisasi, sulit diajak kerjasama,  perbedaan pendapat, dan padatnya 
aktivitas kuliah akan menimbulkan terjadinya masalah dalam organisasi, kemudian 5 
dari 12 subjek memahami bahwa kurangnya komunikasi akan menimbulkan masalah, 
dan 2 dari 12 subjek memahami bahwa kepentingan pribadi anggota, dan orang-orang 
di luar organisasi dapat menimbulkan masalah dalam organisasi. Selain itu cara untuk 
menyelesaikan masalah bagi subjek yaitu, 9 dari 12 subjek akan melakukan rapat 
dengan pengurus atau anggota, 7 dari 12 subjek akan meminta bantuan orang lain, 
sedangkan 6 dari 12 subjek akan berbicara dengan yang bermasalah, 5 dari 12 subjek 
mencoba untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri, 4 dari 12 subjek akan 
memberikan hukuman bagi anggota yang bermasalah, 2 dari 12 subjek akan lebih 
perduli kepada anggota dan mendekatkan diri kepada anggota agar tetap bertahan di 
organisasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Stein dan Book (2002) yang 
menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menggali dan 
merumuskan masalah, serta menemukan dan menerapkan pemecahan yang ampuh. 
Faktor yang berpengaruh pada aspek pemecahan masalah secara rasional adalah jenis 
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kelamin, faktor emosi, faktor situasional, faktor tingkah laku meniru, dan faktor 
bidang organisasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi problem solving pada mahasiswa yang 
aktif berorganisasi yaitu jenis kelamin, merupakan perbedaan cara berfikir pada laki-
laki dan perempuan, kemudian jabatan dalam organisasi, merupakan perbedaan 
jabatan yang di pegang oleh subjek, yang meliputi ketua dan pengurus, lalu emosi 
dalam diri subjek, yang mana terdapat perbedaan emosi yaitu emosi yang di hasilkan 
positif, seperti merasa harus segera menyelesaikan masalah, lalu merasa bersyukur di 
berikan masalah, sedangkan emosi hasil negatif seperti menjadi mudah marah, sulit 
tidur, dan ingin pergi dari organisasi, kemudian faktor situasional, yang mana 
terdapat subjek yang dapat menyelesaikan masalah dalam situasi yang tenang, serta 
tidak ada tekanan, namun ada pula subjek yang mengatasi masalah bila tertekan, 
selanjutnya faktor tingkah laku meniru, yang mana figur dari lingkungan sekitar akan 
berdampak kepada kinerja dalam organisasi. Faktor pengalaman pemecahan masalah, 
kepercayaan kepada orang lain, dan faktor sosial budaya, tidak memiliki perbedaan 
antara kedua belas subjek sehingga tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini sesuai 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi problem solving menurut  Widanti, dkk 
(2013), menjelaskan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh pada pemecahan masalah 
yaitu; Intelegensi, kreativitas, usia, pengalaman, tingkah laku meniru, tingkat 
pendidikan, situasional, biologis, motivasi, kepercayaan dan sikap yang tepat. Serta, 
Andriati (2009), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian 
masalah adalah intelegensi, usia, jenis kelamin, kreativitas, konsentrasi, pengalaman, 
kepercayaan diri, dan lingkungan sosial. 
Selain faktor yang di sebutkan tadi, terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
problem solving pada mahasiswa yang aktif berorganisasi, yaitu faktor jabatan dalam 
organisasi yang mana terdapat perbedaan antara ketua dengan pengurus di dalam 
organisasi tersebut, dari penelitia diatas telah di jelaskan bahwa ketua akan 
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menjadikan masalah sebagai pengalaman di kehidupan, serta pikiran-pikiran negatif 
yang menghambat penyelesaian masalah, selain itu masalah yang paling di rasakan 
ketua yaitu tentang keloyalan anggota, dan cara untuk menyelesaikan masalahnya 
dengan mengadakan rapat serta meminta bantuan orang lain, sedangkan bagi 
pengurus lebih memiliki keperdulian terhadap anggota lain, hambatannya pada 
kurangnya keyakinan diri dan dukungan saat menghadapi masalah, lalu cara 
menyelesaikan masalahnya dengan mendekatkan diri kepada anggota dan 
memberikan hukuman pada anggota yang melanggar. Lalu perbedaan antar ke enam 
bidang dalam organisasi, bidang yang menonjol adalah bidang beladiri yang mana 
lebih memandang masalah sebagai hal yang positif, lalu menganggap keperdulian 
orang lain akan membantu terselesaikannya masalah, serta menjadikan masalah 
sebagai pengalaman untuk di kehidupan. Kemudian pada bidang olahraga, cara untuk 
menyelesaikan masalah dengan bertemu langsung pada pihak yang bermasalah.  
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk problem solving yang ditemui pada 
mahasiswa yang aktif berorganisasi yaitu memandang masalah sebagai hal yang 
positif, menganggap masalah sebagai cara untuk mengevaluasi diri, menjadikan 
masalah sebagai pengalaman untuk kehidupan, hambatan yang dihadapi yaitu 
anggota yang kurang dapat bekerjasama, kurangnya keyakinan diri serta dukungan 
dari berbagai pihak, adapun cara yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 
dengan mengadakan rapat, berbicara langsung dengan yang bermasalah, 
mendekatkan diri kepada anggota dan memberikan hukuman bagi anggota yang 
bermasalah. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang mempengaruhi problem solving 
pada mahasiswa yang aktif berorganisasi yaitu jenis kelamin, jabatan dalam 
organisasi, emosi, situasional, tingkah laku meniru, dan bidang organisasi. Pada 
faktor jabatan dalam organisasi, dan bidang organisasi merupakan temuan khas yang 
di dapat dari hasil penelitian ini. Pada faktor jabatan dalam organisasi 
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memperlihatkan bahwa ketua akan lebih mengedepankan pengalaman dalam 
menghadari masalah. Hambatan yang dihadapi ketua adalah keloyalan pada anggota 
organisasi, sedangkan bagi pengurus, kurangnya keyakinan diri dan dukungan 
menyebabkan terhambatnya penyelesaian masalah. Lalu faktor bidang organisasi, 
memperlihatkan bahwa bidang beladiri lebih memandang masalah sebagai hal yang 
positif, lalu menganggap keperdulian orang lain akan membantu terselesaikannya 
masalah, serta menjadikan masalah sebagai pengalaman untuk di kehidupan. 
Kemudian pada bidang olahraga, cara untuk menyelesaikan masalah dengan bertemu 
langsung pada pihak yang bermasalah. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan saran 
kepada:  
1) Bagi Mahasiswa 
Diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan atau mempertahankan 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving) yang dimiliki, dengan cara 
terus mengasah kemampuan memecahkan masalah yang ada di dalam organisasi, 
dengan berani menghadapi masalah tersebut dan tidak menghindar, sehingga 
menambah pengalaman dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari, 
serta mempertimbangkan manfaat yang di dapat dalam mengikuti organisasi.  
2) Bagi dekan/pimpinan fakultas 
Pihak fakultas diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih luas 
mengenai manfaat yang dapat diperoleh dengan mengikuti organisasi, serta 
mendukung dan memberikan motivasi kepada  mahasiswa yang semangat 
beraktivitas.   
4.1 Bagi Organisasi 
Diharapkan bagi setiap organisasi, terutama pengurus di dalam organisasi 
tersebut untuk membangun, mempertahankan maupun meningkatkan iklim di 
dalam organisasi yang baik, membangun persaingan akademik namun tetap aktif 
dalam kegiatan berorganisasi, mempererat keanggotaan sehingga antar anggota 
terbangun keperdulian dan saling bantu dalam perkuliahan maupun kehidupan 
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sehari-hari. Dalam melakukan rekruitmen perlu memahami karakter organisasi, 
sehingga karakter anggota yang didapat sesuai dengan karakter organisasi 
tersebut. 
4.2 Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang pemecahan masalah 
(problem solving) sekiranya dapat lebih memperluas pemilihan subjek, seperti 
umur yang terpaut jauh, dan daerah yang berbeda, guna memperkaya informasi 
yang dimiliki, serta menambahkan subjek pendukung dalam melakukan 
penelitian agar data yang di dapat sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
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